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MOTTO 

 

“Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan.” 

(QS. Al-Insyirah: 6) 

 

“Perempuan kuat bukan berarti tak pernah jatuh, tapi selalu bangkit setiap kali 

terjatuh” 

(Serenegoals) 

 

“Semua jatuh bangunmu hal yang biasa, angan dan pertanyaan waktu yang 

menjawabnya, berikan tenggat waktu bersedihlah secukupnya, rayakan perasaan 

perasaanmu sebagai manusia” 

(Baskara Putra – Hindia) 
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HARDINESS PADA IBU TUNGGAL CERAI MATI 

 

Nur Lailatur Rohmah 

 

INTISARI 

Ibu tunggal cerai mati menghadapi kehidupan yang tidak mereka pilih, namun tetap 

harus dijalani dengan berbagai tuntutan dan tanggung jawab sebagai orang tua. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran hardiness pada ibu tunggal 

cerai mati. Metode yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan 

fenomenologis, yang bertujuan untuk menggali makna pengalaman hidup subjek 

secara mendalam. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara 

mendalam, dengan teknik pemilihan partisipan menggunakan snowball sampling. 

Subjek penelitian berjumlah tiga orang ibu tunggal cerai mati dengan kriteria telah 

menjalani peran sebagai ibu tunggal minimal satu tahun. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ketiga subjek memiliki kepribadian hardiness yang tercermin 

melalui komitmen terhadap anak, upaya mempertahankan kontrol atas hidup, serta 

kesiapan dalam menghadapi tantangan. Faktor-faktor pendukung yang memperkuat 

hardiness di antaranya adalah motivasi, spiritualitas, kepercayaan diri, strategi 

koping yang baik, serta dukungan sosial. Sementara itu, faktor penghambat meliputi 

keraguan diri, penurunan kondisi kesehatan, tekanan ekonomi, dan stigma sosial. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa ibu tunggal cerai mati memiliki bentuk dan 

strategi masing-masing dalam mengekspresikan hardiness sesuai dengan latar 

belakang dan kondisi hidup yang mereka hadapi. 

Kata kunci: hardiness, ibu tunggal cerai mati, komitmen, kotrol, tantangan 
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HARDINESS IN WIDOWED SINGLE MOTHERS 

 

Nur Lailatur Rohmah 

 

ABSTRACT 

 

Widowed single mothers face a life they did not choose, yet must live with various 

demands and responsibilities as parents. This study aims to understand the 

hardiness profile of widowed single mothers. The method used is qualitative with a 

phenomenological approach, intended to deeply explore the meaning of the 

subjects' life experiences. Data collection was done through in-depth interviews, 

with participants selected using snowball sampling. The study subjects were three 

widowed single mothers who had served as single parents for at least one year. The 

results showed that all three subjects exhibited hardiness personalities reflected in 

their commitment to their children, efforts to maintain control over their lives, and 

readiness to face challenges. Supporting factors that strengthen hardiness included 

motivation, spirituality, self-confidence, good coping strategies, and social support. 

Meanwhile, inhibiting factors included self-doubt, declining health conditions, 

economic pressure, and social stigma. This study concludes that widowed single 

mothers have their own forms and strategies of expressing hardiness according to 

their backgrounds and life circumstances. 

Keywords: hardiness, widowed single mother, commitment, control, challenge 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

     Keluarga adalah sekumpulan individu terikat oleh hubungan darah 

yang mencakup suami, istri, serta anak-anak didalamnya (Ramdani, dkk., 

2023).  Idealnya dalam sebuah keluarga terdiri atas suami, istri, serta anak 

dimana masing-masing mempunyai tugas yang tidak sama. Adanya 

perbedaan itu bertujuan untuk saling memenuhi kebutuhan masing-masing. 

Kerja sama yang positif antar anggota keluarga memfasilitasi pemecahan 

masalah dan menciptakan keluarga yang damai (Rahmayanty, dkk., 

2023). Namun, tidak setiap keluarga mempunyai anggota yang lengkap, ada 

juga keluarga yang sekedar memiliki satu sosok ayah atau ibu saja yang 

disebut orang tua tunggal. Keluarga dengan orang tua tunggal dapat 

disebabkan oleh beberapa faktor seperti perpisahan sepasang suami istri, 

kematian salah satu suami atau istri, kehamilan tanpa pernikahan, dan juga 

adanya adopsi anak (Wahyuni, dkk, 2015).  

Keberadaan ayah atau ibu dalam keluarga, mengharuskan salah satu 

diantara mereka yang tinggal bersama anak untuk merangkap peran dan 

tanggungjawab dalam menghidupi keluarga (Dagun, 2002). Dengan 

menjadi orang tua tunggal, seseorang akan melaksanakan dua tugas 

sekaligus, yaitu tugas ayah sekaligus ibu. Kematian bagian dari kenyataan 

hidup manusia yang tidak dapat dihindari (Sari, dkk., 2019).  

Secara umum, menjadi orang tua tunggal tidaklah mudah baik pada laki-

laki maupun perempuan. Dibandingkan perempuan, cenderung lebih mudah 



2 

 

bagi laki-laki untuk mendapatkan kesempatan untuk menjalin hubungan 

baru dan melangsungkan pernikahan kembali sebab norma sosial yang lebih 

permisif (Nurfitri & Waringah, 2018). Berbeda dengan perempuan, mereka 

kurang memberikan fokus dalam menjalin hubungan baru dibandingkan 

laki-laki (Nurfitri dan Waringah, 2018). Masyarakat lebih dapat menerima 

ketika laki-laki yang menikah kembali setelah kematian pasangan, 

dibanding ketika perempuan yang memutuskan menikah lagi setelah 

kematian pasangan. Dalam beberapa literatur juga ditemukan bahwa 

menjadi ibu tunggal lebih berat walaupun jika dilihat secara konstruksi 

sosial masyarakat Indonesia, masing-masing ayah atau ibu tunggal sama-

sama berat atau menantang. Masing-masing ada tantangannya sendiri 

(Pranandari, 2008). 

Kematian bagian dari kenyataan hidup manusia yang tidak dapat 

dihindari (Sari, dkk., 2019). Kehilangan pasangan hidup karena kematian 

merupakan suatu kondisi yang tidak dapat dicegah. Salah satu bentuk orang 

tua tunggal adalah perempuan yang ditinggal mati oleh pasangannya atau 

yang dikenal dengan istilah cerai mati. Tidak seperti perceraian yang 

mungkin melibatkan kesepakatan atau keputusan bersama, kondisi cerai 

mati terjadi secara tidak terduga dan di luar kehendak istri. Perempuan yang 

mengalami kehilangan pasangan karena kematian cenderung mengalami 

tekanan psikologis yang signifikan, seperti kesedihan mendalam, 

kecemasan, dan perasaan kesepian (Setyaningrum, 2020). Selain itu, mereka 

harus menjalani perubahan peran secara tiba-tiba, dari berbagi tanggung 
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jawab dengan pasangan menjadi harus memikul tanggung jawab sebagai 

ayah dan ibu sekaligus. Hal ini dapat memicu stres dan rasa kewalahan, 

terutama bila tidak diimbangi dengan dukungan sosial dan strategi koping 

yang adaptif (Raharjo & Mufidah, 2018). 

Jumlah perempuan sebagai kepala keluarga di Indonesia cukup besar dan 

semakin meningkat. Berdasarkan data BPS, pada tahun 2018 jumlah 

perempuan kepala rumah tangga sebesar 15,17%, sedangkan pada tahun 

2019 bertambah menjadi 15,46%. Di Indonesia, mayoritas penyebab 

perempuan menjadi kepala rumah tangga yaitu karena cerai mati (67,36%), 

hal ini lebih banyak terjadi di daerah pedesaan (71,56%), dibandingkan di 

perkotaan (63,96%) (Kemen PPPA 2021). 

Setelah kematian pasangan, seorang perempuan atau ibu mau tidak mau 

harus mampu menjalankan dua peran sekaligus, yakni peran ayah dan peran 

ibu dalam merawat dan mendidik anak-anaknya (Aprilia, 2013). Menurut 

Hurlock (1980) ibu tunggal akan menghadapi tantangan yang cukup besar 

seperti permasalahan finansial, psikologis, stigma masyarakat, dan lain 

sebagainya. Bagi ibu tunggal yang sebelumnya tidak pernah bekerja tentu 

permasalahan ekonomi ini akan menjadi masalah yang cukup berat. Bagi 

ibu tunggal yang sebelumnya memang sudah bekerja mungkin ekonomi 

tidak menjadi masalah yang terlalu berat. Namun, bagi ibu tunggal yang 

sebelumnya tidak pernah bekerja atau hanya menggantungkan hidupnya 

pada suami, tentu masalah ekonomi menjadi sangat berat. 
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Menurut Robbins dan Mcfadden (2003) orang tua tunggal, terutama ibu, 

menghadapi berbagai tantangan yang cukup kompleks seperti keterbatasan 

finansial, kurangnya sistem pendukung, rendahnya kepercayaan diri, 

menurunnya tingkat kepuasan pribadi, dan meningkatnya tuntutan waktu. 

Menurut Layliyah (2013) peran ibu tunggal di masyarakat sebagai kepala 

rumah tangga tetap harus terikat dengan tugasnya menjadi ibu rumah tangga 

yaitu harus mengasuh anak dan mengerjakan tugas rumah tangga. Hal ini 

membuat mereka kesulitan membagi waktu untuk bekerja dan mengerjakan 

tugas rumah tangga (Salami, 2010). Ibu tunggal tentunya harus bertanggung 

jawab memenuhi kebutuhan rumah tangga serta biaya pendidikan anak, 

bekerja dari pagi, siang, sore, bahkan malam. Namun, disisi lain ibu tunggal 

juga harus mengerjakan pekerjaan rumah serta bertanggung jawab dalam 

mengasuh anak (Oktafia, 2017). Apabila hal tersebut tidak dapat dikontrol 

dapat mengakibatkan stress serta mengakibatkan efek buruk lainnya. Hal 

tersebut sesuai dengan pernyataan subjek. 

"Setelah nggak ada suami saya merasa kehilangan tempat 

curhat, tempat ngomel, saya juga jadi merasa dikasih sama 

suami saya tanggung jawab yang besar, kan masih harus 

menanggung biaya anak." (SA.preliminary research) 

Hidup sebagai seorang janda adalah tugas yang berat dan menuntut 

(Suhan, dkk., 2020). Tantangan seorang ibu tunggal tidak hanya dalam 

keluarga, tetapi juga lingkungan sekitar berupa stigma sosial. Stigma sosial 

menjadi tantangan yang cukup berat bagi ibu tunggal. Pandangan negatif 

terhadap janda sering kali muncul karena norma sosial, stereotip, dan stigma 
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yang berkembang di masyarakat. Dalam banyak budaya, posisi perempuan 

sering kali dilihat lebih rendah daripada laki-laki (Yolanda Fitri Windia, 

2024). Perempuan diharapkan berada di samping suami, sehingga status ibu 

tunggal sering kali dikaitkan dengan stigma sosial yang merugikan. Karena 

tidak ada suami disisinya, janda atau ibu tunggal sering dipandang 

masyarakat sebagai sebagai manusia yang lemah dan tidak berdaya. Tanpa 

ada keinginan untuk memahami berbagai faktor yang menyebabkan atau 

kondisi apa yang membuat perempuan berstatus sebagai janda atau ibu 

tunggal, masyarakat cenderung menilai negatif dan melabeli stigma buruk 

kepada janda (Nuzula & Rizkiantono, 2021). Stigma atau diskriminasi dapat 

menjadi isu problematik yang selama ini masih kurang mendapat perhatian. 

Dampak dari stigma dan diskriminasi pada ibu tunggal kemungkinan bisa 

stres, keputusasaan, kecemasan, ketakutan bahkan merasa rendah diri (Suri, 

dkk., 2024). Adanya stigma sosial membuat mereka cenderung mengurung 

diri di rumah untuk menghindari perbincangan negatif karena adanya 

stereotip masyarakat yang negatif dalam memandang status janda (Suhartini 

& Malik, 2024). 

Meskipun menjadi ibu tunggal harus menghadapi berbagai tantangan. 

Namun, beberapa memilih untuk tidak menyerah dan menghadapi tantangan 

dengan berbagai strategi.  

“Caranya ya dengan pandai-pandai membagi waktu, saya 

pasar juga nggak setiap hari kok mbak, nek pas waktu pasar 



6 

 

yo diusahakan semua pekerjaan rumah sudah beres sebelum 

berangkat” (SA.preliminary research) 

Dalam konsep hardiness yang dikembangkan Maddi & Khoshaba (2005), 

pernyataan tersebut mengacu pada aspek kontrol yaitu keyakinan seseorang 

bahwa dirinya mampu mengatur dan mengendalikan situasi hidupnya serta 

memiliki kemampuan untuk mengambil tindakan yang tepat dalam 

menghadapi tekanan atau stres.  

Sebab besarnya tantangan sebagai ibu tunggal, ibu tunggal dituntut untuk 

menjadi tahan banting dalam menghadapi setiap permasalahan yang ada. 

Kepribadian tangguh merupakan kepribadian yang dicirikan oleh 

kemampuan seseorang untuk bertahan menghadapi peristiwa yang 

mengancam serta berpotensi menyebabkan stress (Nevid, dkk., 2005). 

Dalam psikologi kemampuan untuk dapat bertahan dalam menghadapi 

berbagai permasalahan kehidupan disebut dengan kepribadian hardiness. 

Hardiness adalah sifat kepribadian yang kuat dalam diri seseorang, ditandai 

dengan ketahanan terhadap keputusasaan, keberanian dalam perubahan, 

kemampuan mengendalikan diri dalam menghadapi tantangan, serta dapat 

membantu individu menghadapi situasi sulit atau merugikan dengan 

mengubah masalah yang ada menjadi peluang positif untuk dapat 

berkembang dan tumbuh (Herliany, 2023). Individu yang memiliki karakter 

tangguh (hardiness) mempunyai kontrol pribadi, komitmen, dan bersedia 

menghadapi rintangan (Ardhi, dkk., 2017). Mereka tidak melihat tantangan 

sebagai ancaman, tetapi memaknainya dengan positif yaitu sebagai jalan 
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untuk menuju perubahan. Individu yang memiliki hardiness dianggap dapat 

menjadi tetap sehat meskipun mengalami kejadian-kejadian yang penuh 

stress (Hadjam, dkk., 2004). Hardiness yang ada dalam diri individu akan 

meminimalkan risiko serta memperbesar peluang dalam meraih 

keberhasilan. 

Menurut Kobasa (1979) kepribadian hardiness merupakan serangkaian 

karakteristik kepribadian yang menjadikan seseorang menjadi lebih 

tangguh, bertahan, dan stabil dalam menghadapi stres serta meminimalisir 

dampak buruk yang dihadapi. Jika ibu tunggal memiliki emosional yang 

stabil dalam menghadapi setiap masalah yang ada, maka kepribadian 

hardiness dapat mengurangi stress yang dialaminya. Oleh karena itu, 

kepribadian hardiness diharapkan ada pada diri setiap ibu tunggal. Selaras 

dengan itu, Maddi dan Kobasa (1994) menggambarkan hardiness sebagai 

cara individu menilai diri mereka sendiri berdasarkan tiga aspek utama yaitu 

komitmen, kontrol, dan tantangan. Komitmen mencerminkan sejauh mana 

seorang individu berpartisipasi aktif dalam setiap aktivitas yang 

dijalankannya, kontrol mencerminkan keyakinan individu untuk dapat 

mempengaruhi setiap peristiwa dalam hidupnya, sedangkan tantangan 

merujuk pada keyakinan bahwa perubahan adalah bagian alami dari 

kehidupan (Nurtjahjanti, dkk., 20120.  

Kepribadian hardiness pada individu dibedakan menjadi dua yaitu 

individu dengan hardiness tinggi dan rendah. Seseorang dengan tingkat 

hardiness tinggi menunjukkan komitmen yang tinggi juga untuk tetap 



8 

 

melanjutkan kehidupan dan berusaha, seseorang juga terlibat secara dinamis 

dalam merespon keadaan sekitar (Paul, dkk., 2008). Sebaliknya, individu 

dengan tingkat hardiness rendah akan bersikap pasrah jika dihadapkan 

dengan tantangan dan menganggap dirinya tidak berdaya. Seseorang yang 

memiliki tingkat hardiness tinggi lebih mampu menangani permasalahan 

secara optimal sehingga menurunkan level stresnya (Alicia, dkk., 2024). 

Pemilihan istilah "ibu" sebagai subjek dalam penelitian ini, dan bukan 

"istri", didasarkan pada perbedaan mendasar dalam peran yang dijalani 

pasca-kematian pasangan. Seorang istri yang belum memiliki anak 

menghadapi dinamika yang berbeda dibandingkan seorang ibu yang 

memiliki tanggung jawab pengasuhan terhadap anak-anak. Dalam konteks 

ini, istilah “ibu” lebih tepat digunakan karena mencerminkan perempuan 

yang tidak hanya mengalami kehilangan pasangan, tetapi juga memikul 

tanggung jawab sebagai satu-satunya orang tua bagi anak-anaknya. Ibu 

tidak hanya menghadapi tekanan emosional akibat kehilangan, tetapi juga 

menjalankan peran ganda dalam membesarkan anak dan menggantikan 

peran ayah dalam keluarga (Jis, dkk., 2023). Dalam konteks sosial 

Indonesia, status janda yang memiliki anak (ibu) lebih rentan terhadap 

stigma dibandingkan istri yang belum memiliki anak (Suhartini & Malik, 

2024). Oleh karena itu, istilah “ibu” lebih relevan dan sesuai dengan fokus 

penelitian ini, yaitu memahami gambaran kepribadian hardiness dalam 

menjalani peran sebagai orang tua tunggal. 
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Hardiness dan resiliensi dalam sejumlah orang cenderung memiliki 

kesamaan. Pada kasus ibu tunggal, resiliensi merujuk pada kemampuan ibu 

tunggal untuk bangkit kembali setelah menghadapi kesulitan, seperti 

perceraian atau kehilangan pasangan (Ramadhani, dkk., 2022). Resiliensi 

merupakan proses merespon sesuatu dengan cara yang sehat dan produktif 

ketika berhadapan dengan kesengsaraan (adversity) atau trauma, terutama 

untuk mengendalikan tekanan hidup sehari-hari (Apriawal, 2022). 

Resiliensi mencakup kemampuan beradaptasi, menjaga stabilitas mental 

dan emosional, serta melanjutkan hidup meskipun mengalami penderitaan. 

Resiliensi lebih sering dikaitkan dengan pemulihan dari pengalaman 

traumatik, seperti kehilangan, kecelakaan, atau bencana. Fokusnya adalah 

bagaimana seseorang bangkit kembali setelah mengalami keterpurukan. 

Dalam konteks ibu tunggal cerai mati, tidak semua ibu mengalami kondisi 

keterpurukan ekstrem, ada yang langsung mampu menyesuaikan diri, ada 

yang butuh waktu lebih lama. Sementara itu, hardiness pada kasus ibu 

tunggal lebih menekankan pada sikap mental dan strategi jangka panjang 

dalam menghadapi tantangan kehidupan sehari-hari. Ibu tunggal tidak 

hanya perlu bangkit dari kehilangan, tetapi juga harus terus menghadapi 

tantangan ekonomi, sosial, dan psikologis dalam jangka panjang. 

Dapat disimpulkan bahwa menjadi ibu tunggal akibat cerai mati 

merupakan kondisi yang penuh tantangan, baik secara psikologis, 

emosional, maupun sosial. Meski demikian, terdapat individu yang mampu 

menunjukkan ketangguhan dalam menghadapi kondisi tersebut melalui 
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karakteristik hardiness yang dimilikinya. Fenomena ini menarik untuk 

diteliti lebih lanjut guna memperoleh pemahaman yang mendalam 

mengenai bagaimana kepribadian hardiness pada ibu tunggal yang 

mengalami cerai mati. Selain itu, penelitian ini juga untuk mengetahui 

faktor apa saja yang mempengaruhi kepribadian hardiness pada ibu tunggal 

cerai mati.  

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana gambaran 

kepribadian hardiness pada ibu tunggal cerai mati dalam menjalani peran 

sebagai orang tua tunggal pasca kehilangan pasangan karena kematian. 

Penelitian ini secara khusus mengkaji bagaimana aspek komitmen, kontrol, 

dan tantangan berperan dalam kehidupan ibu tunggal cerai mati, serta 

faktor-faktor yang mempengaruhinya. 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini mempunyai tujuan untuk mengeksplorasi bagaimana 

gambaran hardiness pada ibu tunggal berdasarkan tiga aspek hardiness, 

yaitu komitmen, kontrol, dan tantangan. Selain itu penelitian ini juga 

bertujuan untuk mengetahui apa saja faktor yang membangun dan 

menghambat hardiness pada ibu tunggal cerai mati. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi 

perkembangan ilmu psikologi, khususnya dalam bidang psikologi 
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kepribadian, psikologi positif, dan psikologi keluarga. Temuan pada 

penelitian ini memberikan kontribusi terhadap psikologi kepribadian 

dengan memperkaya pemahaman mengenai dimensi hardiness dalam 

konteks peran ibu tunggal. Dalam psikologi positif, penelitian ini 

mendukung pentingnya karakter protektif seperti ketangguhan 

psikologis (hardiness) sebagai kekuatan yang dapat dikembangkan 

untuk menghadapi stres jangka panjang, terutama akibat kehilangan 

pasangan. Sementara dalam psikologi keluarga, hasil ini 

memperlihatkan dinamika penyesuaian peran ibu tunggal dalam struktur 

keluarga pasca-cerai mati, serta bagaimana karakteristik pribadi 

berperan dalam menjaga fungsi keluarga secara optimal.  

2. Manfaat Praktis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman praktis 

mengenai bagaimana kepribadian hardiness membantu ibu tunggal 

cerai mati menjalani peran ganda sebagai ibu dan ayah sekaligus, 

dalam menghadapi tantangan internal keluarga maupun tekanan 

sosial dari lingkungan sekitar. Melalui temuan penelitian ini 

diharapkan dapat digunakan sebagai acuan bagi masyarakat luas 

untuk menciptakan lingkungan sosial yang lebih suportif, misalnya 

dengan tidak memberikan stigma negatif terhadap status janda, 

memberikan ruang untuk berpartisipasi dalam kegiatan sosial, atau 

sekadar menjadi tempat berbagi cerita.  
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b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam bagi ibu tunggal, khususnya yang mengalami cerai mati, 

mengenai cara menghadapi tantangan hidup dengan cara yang 

positif dan membangun.  

c. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan wawasan bagi 

keluarga, teman, maupun komunitas mengenai pentingnya peran 

mereka dalam mendukung ibu tunggal untuk memperkuat 

kepribadian hardiness. Dukungan yang diharapkan tidak hanya 

berupa bantuan materi, tetapi juga mencakup dukungan emosional 

seperti menjadi pendengar yang baik, memberikan dorongan 

semangat, serta tidak menghakimi atau memberikan label negatif 

terhadap status janda. Dengan penelitian ini, keluarga dan komunitas 

diharapkan mampu menjadi sistem pendukung yang aktif dan peka 

terhadap kebutuhan psikologis ibu tunggal, sehingga mereka tidak 

merasa sendiri dalam menjalani peran ganda dan tantangan hidup 

yang kompleks. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan terhadap tiga subjek yang merupakan ibu tunggal 

akibat kematian suami di wilayah Kabupaten Purworejo. Ketiganya 

merupakan ibu tunggal yang tangguh memiliki kepribadian hardiness dalam 

diri, namun masing-masing subjek memiliki bentuk dan strategi yang 

berbeda dalam mengekspresikan hardiness. 

Secara umum hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepribadian 

hardiness pada ibu tunggal cerai mati merupakan bentuk adaptasi psikologis 

yang memungkinkan individu tetap bertahan, bahkan berkembang, dalam 

menghadapi kondisi hidup yang penuh tekanan dan ketidakpastian. Ketiga 

subjek menunjukkan keberadaan aspek-aspek utama hardiness, yaitu 

komitmen, kontrol, dan tantangan, meskipun dalam bentuk ekspresi dan 

strategi yang berbeda-beda sesuai dengan latar belakang personal, sosial, 

dan spiritual masing-masing. 

Komitmen ditunjukkan melalui dedikasi tinggi terhadap peran sebagai 

orang tua tunggal, kontrol tampak dalam usaha aktif mengambil kendali atas 

kehidupan pribadi dan keluarga, serta aspek tantangan terlihat dari cara 

mereka memaknai pengalaman kehilangan sebagai peluang untuk 

bertumbuh, bukan sekadar penderitaan. 



128 

 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi hardiness terbagi menjadi 

dua, yaitu faktor protektif seperti kepercayaan diri, spiritualitas, strategi 

koping adaptif, pola pikir positif, dan dukungan sosial, serta faktor risiko 

berupa kecemasan berlebih, stigma sosial, dan tekanan ekonomi. Perpaduan 

dari kedua jenis faktor tersebut membentuk keseimbangan yang 

menentukan seberapa kuat individu dalam bertahan menghadapi kondisi 

hidup sebagai ibu tunggal. 

B. Saran 

1. Kepada Ibu Tunggal Cerai Mati 

Bagi para ibu tunggal yang kehilangan pasangan karena 

kematian, penting untuk terus memperkuat kesadaran akan potensi diri 

dan kapasitas untuk bertahan dalam menghadapi tantangan hidup. 

Pengembangan aspek-aspek kepribadian hardiness seperti komitmen, 

kontrol, dan kemampuan dalam melihat tantangan sebagai peluang perlu 

ditumbuhkan melalui refleksi pribadi, praktik spiritual yang konsisten, 

serta penerimaan terhadap kondisi hidup yang baru. Keteguhan dalam 

menjalani peran sebagai orang tua tunggal bukan hanya ditentukan oleh 

kondisi eksternal, tetapi juga oleh keberanian dalam mengambil 

keputusan, menjaga stabilitas emosi, serta kemampuan untuk tetap 

terhubung dengan makna hidup yang lebih dalam. 
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2. Kepada Keluarga dan Lingkungan Sosial Ibu Tunggal 

Diharapkan mampu berperan aktif dalam menciptakan suasana 

yang suportif dan bebas dari stigma. Dukungan emosional dari anak, 

saudara, atau kerabat dekat dapat memberikan kekuatan tambahan bagi 

ibu tunggal untuk tetap tegar menjalani hari-hari yang berat. Masyarakat 

juga perlu menghindari sikap diskriminatif dan penilaian negatif 

terhadap status janda. Sebaliknya, penguatan solidaritas sosial dan 

penghargaan terhadap perjuangan ibu tunggal harus lebih ditonjolkan, 

agar mereka merasa diterima secara sosial dan tidak terkucilkan. 

Keberadaan komunitas sosial yang bersifat terbuka dan mendukung juga 

dapat menjadi wadah penting untuk berbagi pengalaman dan 

memperkuat ketahanan bersama. 

3. Kepada Pemerintah Daerah  

Diharapkan mampu memberikan perhatian yang lebih serius 

terhadap kebutuhan ibu tunggal, khususnya mereka yang mengalami 

kerentanan ekonomi dan psikologis setelah kehilangan pasangan. 

Program-program pemberdayaan ekonomi seperti pelatihan 

keterampilan kerja, akses usaha mikro, atau penyuluhan kewirausahaan 

dapat membantu ibu tunggal mencapai kemandirian secara finansial. 

Selain itu, layanan pendampingan psikososial, baik dalam bentuk 

konseling individual maupun kelompok dukungan, perlu disediakan 

secara lebih luas agar ibu tunggal memiliki akses terhadap bantuan 

profesional dalam menghadapi tekanan emosional yang dialami. Upaya 
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ini sebaiknya diiringi dengan kegiatan edukatif di tingkat masyarakat, 

seperti kampanye anti-stigma atau penyuluhan keluarga, yang bertujuan 

untuk membentuk pola pikir kolektif yang lebih inklusif terhadap 

keberadaan ibu tunggal. 

4. Kepada Peneliti Selanjutnya 

Berdasarkan keterbatasan dan temuan dalam penelitian ini, 

disarankan agar penelitian selanjutnya mengembangkan kajian serupa 

dengan cakupan subjek yang lebih luas dan beragam, baik dari segi latar 

belakang sosial, budaya, maupun wilayah geografis. Hal ini penting agar 

hasil penelitian lebih representatif dan dapat dibandingkan lintas konteks. 

Penelitian selanjutnya juga dapat mempertimbangkan penggunaan 

pendekatan metode campuran (mixed methods), agar pemahaman 

terhadap kepribadian hardiness tidak hanya diperoleh dari narasi 

subjektif, tetapi juga didukung oleh data kuantitatif yang dapat diukur 

secara statistik. Dengan demikian, dimensi hardiness bisa dilihat dari 

berbagai sisi dan menghasilkan pemahaman yang lebih komprehensif. 

Selain itu, berdasarkan dinamika yang ditemukan dalam penelitian ini, 

akan sangat bermanfaat apabila penelitian mendatang mulai 

mengeksplorasi bentuk-bentuk intervensi, pelatihan, atau strategi 

dukungan yang efektif untuk meningkatkan hardiness pada ibu tunggal. 

Dengan begitu, penelitian tidak hanya bersifat deskriptif tetapi juga 

memberikan kontribusi praktis dalam memperkuat ketangguhan 

psikologis ibu tunggal di kehidupan nyata.  
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